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SUMMARY

NURMAYA H. The Analyze of Marketing Eficiency and Price 

Elasticity Toward Household Level Coffee Comsumtion In Sipatuhu Village

Banding Agung District ( Supervised by MARYATI MUSTOFA and IDHAM
/

ALAMSYAH).

The objectives of this research are to describe market structure and marketing 

attitude, to analyze marketing efficiency level in each marketing institution observed 

by farmer share and tataniaga institution, marjin are marketing income and total cost 

ratio calculation and selling price, to analyze the different of elasticity influence and 

price change elasticity and price change influence toward coffee consumtion in 

household level in Sipatuhu Village, Banding Agung District, South OKU.

Data collection were carried out in Juni 2005 in Sipatuhu Village Banding 

Agung District, South OKU Regency. The methode was used in this research is 

survey methode. Data were collected consist of primer data and secunder data.

The result of research can be showed that marker structure in farmer level, 

collecting merchant and big mercliant are perfect competition market. Marketing 

attitude observed from mastering toward product transaction and consumen is not 

mastered by others. Meanwhile deciding of price is not masterred by others. 

Marketing function was done by farmer, collecting merchant and big mercliant have 

diffirences those are merchant carry out financing do not carry out financing function 

whereas farmer do not. Merchat and farmer do not carry out standarisation function
‘v

and grading for.
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The avarage of farmer’s share is 86,11%. The avarage of collection merchant is

94,39%, meanwhile ther merchant is 100%. The avarage of marketing income is

Rp523.607,1 j/kg meanwhile in merchant level is Rp450/kg and the total marketing

incame is Rp2.304.526,963/bln. Total cost ratio and selling price for merchant has

cfTicicnt wilh avarage total cost ratio and selling price is 2,35%. For the merchant

has efficient too with avarage of ratio and selling price is 6,11%.

The analize of price elasticyti based opn price change of demand

(consummsion) for pure coffee. Pinang coffee and ginseng coffee is not elastic, it’s 

mean the price change does not influence coffee consumsion in household level, or 

coffee .narket expansion on demand for pinang pure in 2004 and 2005 is not elastic. 

For ginseng-pure, pinang-ginseng in 2004 and 2005 is not elastic.



RINGKASAN

HERNATA NURMAYA H. Analisis Efisiensi Pemasaran dan Elastisitas Harga 

Terhadap Konsumsi Kopi Tingkat Rumah Tangga Di Desa Sipatuhu Kecamatan 

Banding Agung OKU Selatan (Dibimbing oleh MARYATf MUSTOFA HAKIM 

dan IDHAM ALAMSYAH).

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan struktur pasar dan prilaku 

pemasaran, menganalisis tingkat efisiensi pemasaran pada masing-masing lembaga 

dilihat share petani dan lembaga tataniaga, marjin dan keuntungan 

pemasaran, dan perhitungan ratio biaya total dan nilai penjualan, menganalisis 

elastisitas pengaruh perbedaan dan pengaruh perubahan harga terhadap konsumsi 

kopi tingkat rumah tangga di Desa Sipatuhu Kecamatan Banding Agung OKU 

Selatan.

pemasaran

Pengumpulan data di lapangan dilakukan pada bulan Juni 2005 Di Desa 

Sipatuhu Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Selatan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Survey. Data yang dikumpulkan 

terdiri dari data primer dan data sekuder.

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa struktur pasar di tingkat petani, 

pedagang pengumpul dan peJagang besar adalah pasar persaingan sempurna. 

Perilaku pemasaran dilihat dari penguasaan terhadap produk, transaksi dan 

konsumen, penguasaan harga tidak dikuasai oleh pihak manapun. Fungsi-fungsi 

pemasaran yang dilakukan oleh petani, pedagang pengumpul dan pedagang besar 

memiliki sedikit perbedaan yaitu masing-masing pedagang melakukan fungsi



pembiayaan sedangkan petani tidak melakukan. Masing-masing pedagang dan petani 

tidak melakukan fungsi standarisasi dan grading. Untuk fungsi pemasaran yang lain 

mereka sima-sama melakukan.

Rata-rata farmers share 

pengumpul adalah 94,39%, sedangkan rata-rata share pedagang besar adalah 100%. 

Rata-rata marjin pemasaran di tingkat pedagang pengumpul adalah Rp391,67/kg dan 

rata-rata total keuntungan pemasaran adalah Rp523.607,1' /kg. Sedangkan rata-rata 

marjin pemasaran di tingkat pedagang Rp450/kg dan total k’euntunan pemasaran 

Rp2.304.526,963/bln. Ratio total biaya dan nilai penjualan untuk pedagang 

pengumpul sudah efisien dengan rata-rata ratio biaya total dan nilai penjualannya 

adalah 2,53%. Untuk pedagang juga sudah efisien dengan rara-rata ratio biaya total 

dan nilai penjualan adalah 6,11%

Analisis elastisitas harga berdasarkan perubahan harga atas permintaan 

(konsumsi) untuk kopi mumi, kopi pinang dan kopi ginseng adalah tidak elastis 

artinya perubahan harga tidak mempengaruhi konsumsi kopi tingkat rumah tangga. 

Atau perluasan pasar kopi untuk tujuan konsumen sudah jenuh. Elastisitas harga 

berdasarkan perbedaan harga atas permintaan untuk kopi mumi-pinang tahun 2005 

dan 2004 adalah elastis. Untuk kopi mumi-ginseng, pinang-ginseng tahun 2004 dan 

2005 adalah tidak elastis.

Share pedagangadalah 86,11%. Rata-rata
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

kopi merupakan tanaman tahunan yang banyak dikembangkan oleh 

masyarakat Indonesia, baik secara perkebunan besar maupun perkebunan rakyat. 

Pengembangan terus dilakukan dengan usaha intensifikasi dan ekstensifikasi 

pertanian dengan memperhatikan kondisi daerah, dengan tujuan meningkatkan 

produksi dan kualitas kopi. Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang 

potensial untuk pengembangan komoditi kopi. Hal tersebut dikarenakan beberapa 

faktor pendukung yang salah satunya adalah syarat tumbuh tanaman kopi yang 

sesuai dengan iklim dan topografi di wilayah ini (Balai Informasi Pertanian, 2000).

Tanaman kopi juga merupakan salah satu komoditas perkebunan yang penting 

dalam perekonomian nasional. Hal ini ditunjukan oleh besarnya devisa negara yang 

diperoleh dari ekspor kopi serta banyaknya petani yang hidup dari usaha budidaya 

tanaman kopi. Kopi adalah komoditas perkebunan sumber devisa negara nomor tiga 

setelah tanaman karet dan kelapa sawit. Volume dan nilai ekspor beberapa komoditi 

dari daerah Sumatera Selatan tahun 2004 tertera pada Tabel 1 berikut.

Tanaman

Tabel 1. Volume dan luas areal serta nilai devisa perkebunan beberapa komoditi 
perkebunan daerah sumatera selatan tahun 2004.

Komoditi Perkebunan Luas Areal (Ha) Volume (ton) Nilai (US $)
Karet
Kelapa Sawit 
Kopi 
Kelapa 
Tebu

928.182 541.232
1.459.722
144.163

50.663,94
58.309

489.324.221
398.652.102
201.122.356

200.055,76

488.691
272.572
62.245
13.667

Sumber : Dinas perkebunan tingkat 1 Sumatera Selatan, 2004

1
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Selain sumber devisa, tanaman kopi juga memiliki peranan yang cukup besar 

sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat dan kesempatan kerja, 

produksi beberapa komoditi perkebunan di daerah Sumatera Selatan tahun 2003 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Luas areal dan

Tabel 2. Luas areal dan produksi komoditi perkebunan di Sumatera Selatan, 2003

ProduksiJumlahTT/TRNo Komoditi TBM (Ha) TM (Ha)
(Ton)(Ha)(Ha)

493.411 129.448 823.908 566.805210.050
90.769,48 329.942,82 8.953,72 429.666,02 629.255,8

1 Karet

2 Kelapa 
sawit

3 Kopi

4 Kelapa

5 Tebu

222.638 29.799 286.345 129.35933.908
40.92052.2854.25536.97411.056
58.30913.11813.118

Keterangan : TBM : Tanaman Belum Menghasilkan 
: TM : Tanaman Menghasilkan 
: TT/TR : Tanaman Tua/Tanaman Rusak

Sumber : Dinas Perkebunan Tingkat I Sumatera Selatan, 2003

Dari Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa luas areal dan produksi perkebunan

kopi di Sumatera Selatan pada tahun 2003 menempati urutan ketiga setelah kelapa

sawit. Total luas areal perkebunan kopi seluas 286.345 hektar dengan produksi

sebesar 129.359 ton.

Dari beberapa Kabupaten di Sumatera Selatan, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu merupakan salah satu daerah penghasil kopi dan memberikan kontribusi terbesar 

kedua dalam produksi kopi Sumatera Selatan setelah Kabupaten Lahat. Luas daerah 

dan produksi kopi di beberapa Kabupaten di Sumatera Selatan dapat dilihat pada 

Tabel 3 berikut.

i
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Tabel 3. Luas tanaman perkebunan kopi dan produksi kopi beberapa kabupaten di 
Sumatera Selatan Tahun 2003.

Produksi (Ton)Luas areal (Ha)Kabupaten/KotamadyaNo
57.329
52.167
18.801

114.317Lahat
OKU
Pagaralam
Muara Enim
Musi rawas
Banyuasin
OKI
Lubuk Linggau 
MU BA

1
92.452
37.675
25.663

8.062

2
3

12.1364
5.0215
1.1523.8416

6622.2847
9741.7228
1123299

Sumber : Biro Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2003.

Selain sumber devisa, kopi juga merupakan komoditi yang dikonsumsi di 

dalam negri. Permintaan konsumen terhadap kopi bubuk di Sumatera Selatan setiap 

tahunnya mengalami peningkatan. Menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Sumatera Selatan (2004), jumlah produksi kopi bubuk di Sumatera Selatan tidak

sebanding dengan jumlah konsumsi kopi bubuk. Permintaan konsumen terhadap

kopi bubuk pada tahun 2003 sebesar 131.082,85 ton, lebih tinggi dibandingkan

dengan jumlah kopi bubuk yang dihasilkan sebesar 129.735,00 ton. Data jumlah

produksi dan konsumsi kopi bubuk di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 4

berikut.

Tabel 4. Jumlah produksi dan konsumsi kopi bubuk di sumatera Selatan Tahun 1999 
sampai dengan tahun 2003

No Tahun Produksi (ton) Konsumsi (ton)
1999 120.950.00

124.854,15
125.302.00 
127.450,67
129.735.00

122.159,50
126.102,54
126.555,02
128.734,30
131.082,85

2 2000
3 2001
4 2002
5 2003

Sumber : Dinas perindustrian dan perdagangan Provinsi Sumatera Selatan , 2004
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Banding Agung sebagai salah satu kecamatan yang ada di OKU Selatan, 

merupakan salah satu sentra produksi kopi di Sumatera Selatan. Sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani dengan komoditas utamanya 

adalah kopi. Jenis kopi yang diusahakan di Kecamatan banding Agung adalah jenis 

kopi Robusta, karena jenis kopi ini dianggap mudah dalam pemeliharaan dan 

pengolahan, juga cocok dalam hal iklim dan topografi. Di Kecamatan Banding 

Agung produksi kopi tahun 2003 mengalami penurunan sekitar 300-800 kg/ha 

karena pada saat itu permintaan akan kopi di dalam negri berkurang sehingga 

masyarakat malas melakukan pemeliharaan dan harga kopi pada saat itu juga sangat 

rendah. Tahun 2002 produksi kopi di Kecamatan ini bisa mencapai 1,5-2 ton/ha, 

pada tahun 2003 hanya pada kisaran 1,2-1,5 ton/ha (Sinar Harapan, 2003).

Sjarkowi dan Sufri (2004), dalam bukunya menjelaskan bahwa hasil pertanian 

biasa bersifat fana (mudah rusak/perishable) dan meruah (makan tempat/bulky), 

maka proses produksi sebaiknya diperhatikan menurut polanya. Untuk tanaman 

kopi pola produksi bersifat ekstraksi, yaitu dari alam dipanen bahan baku dan 

dihasilkan produk dalam bentuk kopi yang siap dijual.

Kopi merupakan salah satu komoditi perkebunan yang diperdagangkan. Oleh 

karena itu diperlukan suatu sistem pemasaran yang baik dari tingkat produsen ke 

tingkat konsumen. Dalam pemasaranya, saluran pemasaran kopi melibatkan 

pedagang pengumpul dan pedagang besar. Pedagang pengumpul di tingkat desa atau 

kecamatan membeli kopi dari petani. Selanjutnya pedagang pengumpul menjual 

kopi ke pedagang besar.

Semakin panjang rantai pemasaran yang dilalui kopi semakin mahal pula harga 

di tingkat konsumen dan semakin sedikit bagian yang diterima oleh petani. Hal ini
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C. Tujuan dan kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan struktur pasar dan perilaku pemasaran komoditi kopi di Desa 

Sipatuhu Kecamatan Banding Agung OKU Selatan

2. Menganalisis efisiensi pemasaran kopi beras dilihat dari bagian yang diterima 

(share) oleh petani produsen dan lembaga tataniaga, marjin dan keuntungan 

pemasaran juga rasio biaya total dan nilai penjualan di Desa Sipatuhu.

3. Menganalisis elastisitas pengaruh perbedaan dan pengaruh perubahan harga

terhadap konsumsi kopi bubuk tingkat rumah tangga di Desa Sipatuhu

Kecamatan Banding Agung OKU Selatan.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

kepada pihak-pihak yang terkait dalam pemasaran kopi di Desa Sipatuhu, 

Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Selatan. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dan pengetahuan bagi yang 

membutuhkan dan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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